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1.1 Latar Belakang Masalah

Keberadaan lembaga keuangan mempunyai peranamgpeéathadap
perkembangan perekonomian suatu Negara. Posisagariteuangan sangat
strategis dalam menggerakkan roda perekonomiansaBeran dengan
fenomena semakin bergairahnya masyarakat untuk dekeajaran agama,
banyak bermunculan lembaga ekonomi yang berusalmerapkan prinsip
syari'ah Islam terutama lembaga-lembaga keuangepers perbankan,
asuransi, dan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT).

BMT pada awalnya berdiri sebagai suatu lembagaakorakyat yang
membantu masyarakat yang kekurangan, yang miskm rgaris miskin
(poor and near pogr Kegiatan utama yang dilakukan dalam BMT ini atial
pengembangan usaha mikro dan usaha kecil, terutaemenai bantuan
permodalan. Untuk melancarkan usaha pembiaydiaan¢ing tersebut,
BMT berupaya menghimpun dana sebanyak-banyaknyg panasal dari
masyarakat lokal di sekitarnya. Sebagai lembagarkgan Syariah, BMT
harus berpegang teguh pada prinsip-prinsip Syard&imanan menjadi

landasan atas keyakinan untuk mampu tumbuh darefidng. Hampir
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semua BMT yang ada memilih koperasi sebagai badkaonh, atau dipakai
sebagai konsep pengorganisasiariya.

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakag seamang atau
badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatdr@mgtlasarkan prinsip
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rala@g pedasarkan prinsip
koperasi sekaligus sebagi gerakan ekonomi rakyay yeerdasr atas asas
kekeluargaan. Persyaratan penting yang perlu dimdieh koperasi jasa
keuangan syariah (KJKS) dan unit jasa keuanganasy&operasi (UJKS
koperasi) sebagai lembaga keuangan ialah harusageerjredibilitas atau
kepecayaan dari anggota pada khususnya dan atayanalest luas pada
umumnya®

BMT ini merupakan usaha untuk memenuhi harapan udnya
sebagian umat Islam yang menginginkan jasa laydemaubaga keuangan
syariah untuk mengelola perekonomiannya. BMT mekapalembaga
keuangan swasta yang modal sepenuhnya bersumbermdeyarakat.
Lembaga ini tidak mendapat subsidi dari pemerinadi keberadaananya
setingkat dengan koperasi yang dalam mengoperasikan berprinsip
syariah.

Peran umum BMT yang dilakukan adalah melakukan peaab dan
pendanaan yang berdasarkan sistem syariah. Perameimegaskan arti

penting prinsip-prinsip syariah dalam kehidupan nekoi masyarakat.
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Sebagai lembaga keuangan syariah yang bersentwrgsuhg dengan
kehidupan masyarakat kecil yang serba cukup ilmogg@@huan ataupun
materi maka BMT mempunyai tugas penting dalam maibge misi
keislaman dalam segala aspek kehidupan masydrakat.

Selama tahun 2012 BMT telah mencapai jumlah 1.984T B/ang
tersebar di 33 propinsi di Indonesia dalam mengegken usahanyaOleh
karena itu, selain berfungsi sebagai lembaga keumr@MT juga berfungsi
sebagai lembaga ekonomi. Sebagai lembaga keuand4h Bertugas
menghimpun dana dari masyarakat (anggota BMT) danyailurkan dana
kepada masyarakat (anggota BMT). Sebagai lembagangan ia juga
berhak melakukan kegiatan ekonomi, seperti perdgganindustri dan
pertaniart,

BMT di masyarakat diharapkan mampu mengatasi barbag
permasalahan ekonomi masyarakat seperti rentemg yaengakibatkan
masyarakat semakin terjerumus pada masalah ekoyengitidak menentu.
Besarnya pengaruh rentenir terhadap perekonomiayarakat tidak lain
karena tidak adanya unsur-unsur yang cukup akonfiodd&lam

menyelesaikan masalah yang masyarakat hadapi. Kdedna itu, BMT
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diharapkan mampu berperan aktif dalam memperbaikdisi permasalahan
masyarakat seperti rentefir.

Dalam manajemen keuangan BMT pentingnya proses ipgadn
dituntut adanya pengelolaan yang baik dan profeatidcSebuah lembaga
keuangan tidak bisa dikelola, hanya dengan bekalasgat saja. Namun
aspek ekonomi dan manajemen keuangan harus diksesara maksimal
agar dapat memaksimalkan pengelolaan dana, makajen@en sebuah
Lembaga Keuangan Islam harus memperhatikan tigakagpnting dalam
pembiayaan yaitu aman, lancar, dan mengunturigkan

Institusi keuangan belum dikenal secara jelas dataparah Islam.
Namun prinsip-prinsip pertukaran dan pinjam menmmjaudah ada dan
banyak terjadi pada masa Rasulullah SAW bahkanlisebga. Kemajuan
pembangunan ekonomi dan perdagangan telah mempengkahirnya
institusi yang berperan dalam lalu lintas keuang@ara pedagang dan
pengusaha sudah tidak mungkin lagi mengurusi kearang sendirf.

Peningkatan kinerja mempunyai dampak yang luaaldehadap usaha
menjaga kepercayaan nasabah agar tetap setia nmakggujasanya. Dana
yang telah dikumpulkan oleh lembaga keuangan dyatai dana titipan
pihak ketiga atau titipan lainnya, perlu dikelolandan penufamanahdan
istigomah.Dengan harapan dana tersebut mendatangkan keuntwyagg

besar, baik untuk nasabah maupun lembaga keuaggeals Prinsip utama
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yang harus dikembangkan lembaga keuangan syariaim daitan dengan
manajemen dana adalah, lembaga keuangan syariahs haampu

memberikan bagi hasil kepada penyimpan dana mingaada dengan atau
lebih besar dari suku bunga yang berlaku di bamvé&osional, dan mampu
menarik bagi hasil dari peminjam lebih rendah gada bunga yang berlaku
pada lembaga keuangan umtfmn.

Pembiayaan bermasalah didefinisikan sebagai peedoayang telah
terjadi kemacetan antara pihak debitur yang tidaka bmemenuhi
kewajibannya kepada pihak pemberi pinjaman. Perabiaypermasalah ini
dapat berupa pembiayaan yang tidak lancar, pendmagianana peminjam
tidak memenuhi persyaratan yang dijanjikan, pendaay yang tidak
menepati jadwal angsuran serta pembiayaan yang likiengotensi
merugikan pihak BMT.

Pada hampir setiap lembaga keuangan syari’ah dipatpai adanya
pembiayaan yang bermasalah, termasuk di BMT  Harapanmat.
Pembiayaan bermasalah yang banyak terjadi dikatatezabaga keuangan
terjadi tidak secara tiba-tiba, melainkan disebabldeh 2 hal yaitu:
(pertama) dari pihak lembaga keuangan, (kedua)pitzak anggota®

Secara garis besar, penyebab pembiayaan bermemddddh faktor
eksternal dan internal. Faktor eksternal lingkungaaha debitur, musibah,

persaingan antar BMT tidak sehat. Faktor interiidikad kurang baik dari
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pengurus, pemilik dan pegawai BMT, Kebijakan Pelydsa yang kurang
menunjang, kelemahan prosedur pembiayaan.

BMT sebagai Baitul Tanwil menjalankan operasi simpginjam
syariah tanpa bunga yang menawarkan produk-prodigkiad, seperti
Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, Bai Salam, Wadial Qardhdan
sebagainya. Oleh karena itu sistem simpan pinjatasdirkan kepada prinsip
syari’ah, yaitu Pertama, prinsip bagi hasil yaMuydharabah, Musyarakah,
Muzara’ah, Musagah Kedua, jual beli dengan margin (keuntungan);
Murabahah, Ba'i As salam, Ba'i Al Istisn&etiga, sistem profit; kegiatan
operasional dalam menghimpun dana dari masyaraiadtderbetuk Giro
Wadi'ah, Tabungan Mudharabah Deposito investasi, Mudharabah,
Tabungan Haji, tabungan Qurbkn.

Prinsip bagi hasilgrofit sharing merupakan karakteristik umum dan
landasan dasar bagi operasional bank Islam mae@mipaiga keuangan secara
keseluruhan. Secara syariah prinsipnya bedasar&@matkal mudharabah
Berdasarkan prinsip ini, BMT akan berfungsi sebagéra, baik dengan
penabung maupun dengan pengusaha yang meminjam daeEyan
penabung BMT akan bertindak sebagaidharib “pengelola”. Sedangkan
penabung bertindak sebagahohibul maal “penyandang dana”. Antara
keduanya diadakan akadnudharabah yang menyatakan pembagian

keuntungan masing-masing pihiak.
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Secara istilalprofit sharingmerupakan distribusi beberapa bagian laba
pada para pegawai dari suatu perusahaan. Bentwkbdistribusi ini dapat
berupa pembagian laba akhir, bonus prestasi, dihgBn demikian, bagi hasil
merupakan sistem yang meliputi tatacara pembagmsil lusaha antara
pemilik dana dan pengelola dafa.

Prinsip pembagian hasil usahanudharabah dapat dilakukan
berdasarkan prinsip bagi hasil atau bagi laba. @adensip bagi hasil usaha
adalah laba bruto (gross profit) bukan total pendapatan usafmmset).
Sedangkan dalam prinsip bagi laba, dasar pembagdiah laba bersih yaitu
laba bruto dikurangi beban yang berkaitan dengangglelaan modal
mudharabaH?

Dalam mudharabah pemilik modal tidak diberikan peran dalam
manajemen perusahaan. Konsekuensmyaharabahmerupakan perjanjian
PLS (rofit and loss sharingdlimana yang diperoleh para pemberi pinjaman
adalah suatu bagian tertentu dari keuntungan/kemugroyek yang telah
mereka biayat®

KSU BMT Harapan Ummat adalah sebuah koperasi simpan
pinjam/Baitul Mal wat Tamwil (BMT) secara garis besproduk-produk
BMT Harapan Ummat terbagi menjadi dua bagian, ygisa simpanan dan
jasa pembiayaan. Jenis produk pembiayaan di KSU BWa& Mitra Mandiri

yaitu PembiayaanMusyarakah Mudharabahh Murabahah ljaroh, dan
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Qordul Hasan.Jasa Simpanan BMT Harapan Ummat adalah SIRKAH
(Simpanan Berkah), SIRKAH PLUS (Simpanan BerkahsRISIJANGKA
(Simpanan Berjangka), SIDIK (Simpanan Pendidike®YJPEPRESTASI,
dan SURBAN.

Adapun yang dimaksud Pembiayasiusyarakahadalah Pembiayaan
dalam bentuk kerja sama masing-masing pihak mekarekontribusi dana
dengan kesepakatan bersama. Pembiayddudharaba pihak BMT
menyediakan seluruh modal sedangkan mudhorib sebaga
pengusaha/pengelola keuntungan dibagisesuai kesepak Pembiayaan
Murabahah Pembiayaan diberikan untuk pembelian suatu bayeamg di
perlukan anggota dengan membayar harga tersebaraseucengangsur.
Pembiayaarjaroh Pembiayaan dalam bentuk kontrak yang melibatkatusua
barang (sebagai harga) dengan jasa atau manfaat batang lainnya.
Penyewa dapat juga diberi opsi untuk memiliki bgrarang disewakan
tersebut pada saat sewa selesai, dan kontraksebutial-ijarah wa igtina’
atau al-ijarah Mutahiyah bi tamlik dimana akad sewa yang terjadi antara
BMT (sebagai pemilik barang) dengan anggota (sebagayewa) dengan
cicilan sewanya sudah termasuk cicilan pokok hdrgeang. Pembiayaan
Qordul Hasanadalah Pembiayaan melalui pinjaman harta kepadgosa
tanpa mengharap imbalan, atau dengan kata lain ipgadn kebajikan.
Diperuntukan bagi orang yang tidak mampu atBuwafa’ sesuai dengan

kebijakan BMT.



Adapun produk-produk BMT Harapan Ummat yang bermmo@acam
disediakan untuk masyarakat, misalnya pembiayaatamdabentuk
pembiayaan modal kerja dan pembiayaan konsumtifibizeyaan modal kerja
dalam pembiayaamudharabahdi BMT Harapan Ummat banyak diberikan
kepada para nasabah yang bergerak di sektor pegl&gan dan lainnya.
pembiayaan yang diberikan diharapkan dapat mengagkba dan
meningkatkan usahanya.

Dalam sistem lembaga keuangan syariah, pemenuhdal kerja harus
mempertimbangkan jenis kebutuhan dan rencana peaatanhya. Karena hal
ini akan menentukan berapa besar pembiayaan yalag akberikan.
Pengelola dalam lembaga keuangan syariah tidak rkaipankan
menjeneralisasikan kebutuhan modal kerja anggaea abtsabah. Mereka
harus melakukan analisis yang mendalam sehinggat dhketahui secara
pasti penggunaanny?.

Keterkaitan lembaga keuangan atau BMT dengan pgadnia sistem
bagi hasil untuk membantu perkembangan usaha lednityak melibatkan
pengusaha secara langsung dari pada sistem lgmaagabank konvensional.
Lembaga keuangan memerlukan informasi yang lebihing@e tentang
aktivitas bisnis yang dibiayai dan besar kemungkinahak lembaga
keuangan turut mempengaruhi setiap pengambilantksguu bisnis mitranya.

Pada sisi lain, keterlibatkan yang tinggi ini akamengecilkan naluri

" Modul BMT harapan Ummat
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1.2

1.3
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pengusaha yang sebenarnya lebih menuntut kebelyasgnluas dari pada
campur tangan dalam penggunaan dana yang dipinjatka

Dalam hal ini BMT bertugas mengelola dana yang rikbe
masyarakat dalam pembiayaan hingga bagi hasil siampaudharabahyang
ditentukan. Dalam pembiayaan pun tidak luput dambpiayaan bermasalah,
untuk itu penulis menarik penelitian tentarfgehgaruh Pembiayaan Yang
Disalurkan Dan Pembiayaan Bermasalah Terhadap BagiHasil
Simpanan Mudharabah Studi Kasus BMT Harapan Ummat Kudus

Januari 2011-Agustus 2013".

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasalah penelitian
ini adalah:
1. Apakah pembiayaan yang disalurkan berpengaruh daphdagi hasil

simpanarmudharabal?

2. Apakah pembiayaan bermasalah berpengaruh terhadap basil
simpanarmudharabal?

3. Apakah pembiayaan yang disalurkan dan pembiayaandsalah secara

simultan berpengaruh terhadap bagi hasil simpamatharabaR

Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

9 Veithzal Rivai,Islamic financial Managemendakarta: PT.Raja Grafindo Persada,
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Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan yang disalutdsnadap

bagi hasil simpanamudharabah
2. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan bermasalahd@p bagi
hasil simpanamudharabah
3. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan yang disalurétan
pembiayaan bermasalah secara simultan terhadap bagji
simpanarmudharabah
1.3.2 Manfaat Penelitian
1. Secara Akademis
Diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan,
pengalaman dan penerapan dari teori yang ada rieaupada ilmu
bank dan lembaga keuangan syariah.
2. Secara Praktis
Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertindraotgh
pihak Lembaga Keuangan Syari'ah BMT Harapan Ummatius
dalam menentukan kebijakan pengambilan keputusatukun

mengatur menejemen keuangan.

1.4 Sistematika Penulisan
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengengisskmang akan

penulis susun, maka akan dikemukakan sistematbagse berikut:
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BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, pesan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistemapi&aulisan skripsi.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka yang mdligeenelitian
terdahulu, landasan teori, kerangka pemikiran tis@erta hipotesis.
BAB Ill METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang metode penelitian, jenis dammber data,
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, balripenelitian dan
pengukuran serta teknik analisis data.
BAB IV ANALISIS DATA
Bab ini berisi tentang profil obyek penelitimmalisisstatistik, analisis
data dan inter prestasi data hasil analisa.
BAB V PENUTUP
Bab ini berisi tentang rangkaian dari penelitiamgaterdiri dari

kesimpulan, saran-saran dan penutup.



